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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan ialah meningkatnya fungsi dan bertambahnya struktur 

kemampuan yang lebih rumit dan komprehensif (Septiani et al., 2018). Masa balita 

adalah tahap yang krusial pada proses tumbuh dan kembang anak, karena dalam 

periode ini terjadi pembentukan fondasi pertumbuhan dan perkembangan yang 

berdampak signifikan di masa mendatang. Perkembangan motorik, sosial-

emosional, keterampilan bahasa, serta kemampuan kognitif merupakan indikator 

penting pada proses tersebut. Meskipun semua anak mengalami tahap tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan usianya, berbagai faktor dapat memengaruhi jalannya 

perkembangan tersebut. (Prastiwi, 2019). 

Keterlambatan perkembangan motorik pada anak terjadi ketika di usia yang 

semestinya ia mampu menguasai keterampilan baru, tetapi tidak memperlihatkan 

adanya kemajuan yang signifikan. Terutama jika keterlambatan tersebut berlanjut 

hingga usia sekolah sekitar 6 tahun, hal ini menjadi tanda peringatan adanya 

gangguan dalam perkembangan anak (Yanti & Fridalni, 2020). Data yang dirilis 

oleh UNICEF pada tahun 2017 mengungkapkan bahwa sekitar 22,7% anak balita 

di berbagai negara mengalami kendala dalam pertumbuhan mereka. Menurut WHO 

(2014), 5-10% anak Indonesia mengalami keterlambatan dalam perkembangan. 

Sedangkan konsensus dalam negeri sekitar 11,7% anak preschool mengalami 

keterlambatan dalam proses perkembangan seperti motorik kasar, motorik halus, 

serta mental dan emosional anak (Balitbangkes, 2018). 
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Adanya keterlambatan motorik pada anak akan menghambat milestone 

perkembangan yang selaras dengan usianya. Dampak terbesar yang mungkin terjadi 

adalah anak dapat mengalami disabilitas intelektual yang akan menyebabkan 

keterbatasan kemampuan dalam banyak bidang (Keumalahayati & Supriyanti, 

2018). Apabila hal tersebut terjadi maka anak akan menjadi berketergantungan 

kepada orang lain, tidak dapat produktif dan memberikan kontribusi terhadap 

lingkungan budaya dan negaranya. Pemerintah menggunakan progam kesehatan 

berupa makan siang gratis namun ini hanya akan menunjang dalam segi asupan 

nutrisi anak dan bukan berpengaruh langsung terhadap psikomotorik. 

Agar tidak terjadi keterlambatan anak harus sudah disiapkan sejak dini. Masa 

usia dini adalah periode krusial untuk memberikan rangsangan dan mendukung 

pencapaian perkembangan yang optimum. Pada usia tersebut, anak berada dalam 

fase kehidupan yang memungkinkan terjadinya proses perkembangan, pematangan, 

dan penyempurnaan, baik secara jasmani maupun rohani. Proses ini akan 

berlangsung sepanjang hidup melalui berbagai tahapan yang saling 

berkesinambungan (Delia & Yeni, 2020). Pentingnya melibatkan aspek rohani 

dalam perkembangan anak disebabkan oleh meningkatnya kasus degradasi moral, 

seperti penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas, dan perilaku negatif lainnya. Hal 

ini terjadi akibat menurunnya tingkat spiritualitas dan kurangnya upaya pencegahan 

serta perbaikan yang memadai (Arifin, 2020).  

Anak pada saat ini ialah generasi yang terlahir pada abad 21. Pada abad ini, 

kemajuan teknologi telah memberikan dampak besar pada proses tumbuh kembang 

anak, memungkinkan mereka untuk mengikuti pembelajaran menggunakan 

teknologi yang semakin berkembang dengan pesat. Adapun saat mengiringi 
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peningkatan teknologi, anak harus dibekali kemampuan abad 21 yang terdiri dari 

4C yaitu: 1) Critical thinking, 2) Communication, 3) Collaboration, 4) Creativity 

(Rosnaeni, 2021). Untuk memenuhi kecakapan yang diperlukan, salah satu metode 

pembelajaran yang dapat dilakukan ialah dengan memperkenalkan dan 

mengajarkan metode Computational Thinking (CT) kepada anak. CT atau berpikir 

komputasi adalah pendekatan dalam pembelajaran yang berfokus pada langkah 

berpikir yang dibutuhkan untuk proses pemecahan dan penyelesaian masalah 

(Dwianika et al., 2021). Computational Thinking adalah pendekatan untuk 

memahami dan menyelesaikan masalah rumit menggunakan teknik serta konsep 

ilmu yang terdapat dalam komputer, seperti abstraksi, pengenalan pola, 

dekomposisi,  dan algoritma, yang juga dikenal dalam dunia pemrograman sebagai 

coding (Ansori, 2020). Semua kemampuan tersebut akan memudahkan anak dalam 

proses perkembangan.  

Selama dalam masa perkembangan anak, salah satu hal yang mempengaruhi 

dalam aspek perkembangan ialah penggunaan media untuk pembelajaran. Hal ini 

disebabkan oleh kemampuan media pembelajaran dalam menyampaikan pesan 

untuk keperluan pendidikan, serta memperjelas materi yang diajarkan. 

(Hendraningrat & Fauziah, 2021). Terdapat beberapa media yang dapat digunakan 

sebagai pembelajaran seperti gawai, buku, permainan dsb. Namun saat ini masih 

kurangnya pengetahuan mengenai pentingnya pemilihan media pembelajaran 

terhadap anak sehingga masih banyak orang tua yang memilih menggunakan gawai 

sebagai media utama pembelajaran atau bahkan hanya sekedar pengalih perhatian, 

sedangkan penggunaan gawai pada anak usia  dini  sudah  diatur  dalam WHO 

bahwasannya  ada  batasan screen  time atau durasi untuk menggunakan layar 



4 

 

 

 

digital (gawai, televisi, dsb.) pada anak  dibawah 5 tahun. Penggunaan gawai yang 

berlebihan dapat memiliki dampak negatif bagi anak. Ketika anak terlalu sering 

menghabiskan waktu dengan gawai maka dapat menghambat proses perkembangan 

terutama motorik dikarenakan berkurangnya stimulasi gerak yang dilakukan. 

Motorik dapat berkembang dengan baik bila diberikan stimulasi permainan 

yang sesuai. Penelitian Lisa et al (2020) menyebutkan jika permainan edukatif 

mampu memperbesar kemampuan perkembangan motorik halus anak usia 4-6 

tahun. Sama halnya dengan Karyadi & Jannah (2023) bahwa permainan edukasi 

yang tepat juga meningkatkan motorik kasar anak. Maka dari itu, diperlukannya 

media yang tepat untuk mengajarkan pendidikan pada anak usia dini, ini dapat 

dilakukan melalui permainan yang dituangkan ke media teks bergambar (buku). 

Buku interaktif mendorong pembaca untuk berpartisipasi dengan cara yang 

bervariasi, seperti melalui ilustrasi atau alat tambahan yang disertakan dalam buku 

tersebut. Storybook interaktif adalah buku cerita bergambar yang memberikan 

respons terhadap interaksi pembacanya, memungkinkan pengalaman yang lebih 

dinamis dan menarik. (Ghaisani, 2020). 

Oleh karena itu, peneliti membuat terobosan sebuah buku yang berbasis 

coding dengan tema islami untuk membantu anak dalam belajar tanpa tekanan dan 

dampak negatif tetapi dapat dilakukan sembari bermain. Buku ini juga belum ada 

di pasaran indonesia yang menerapkan coding bertema islami serta mencakup 

pengenalan keterampilan abad 21 untuk anak. Hal ini sangat baik jika diberikan 

kepada anak karena selain mengenalkan keterampilan yang diperlukan anak, tetapi 

anak juga dikenalkan mengenai moral dan agama yang sangat dibutuhkan sebagai 

pondasi dalam menjalani kehidupan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1.  Apakah terdapat pengaruh intervensi worksheet coding berbasis 

keterampilan abad 21 dengan tema islami terhadap perkembangan motorik 

kasar pada anak usia 4-6 tahun? 

2. Apakah terdapat pengaruh intervensi worksheet coding berbasis 

keterampilan abad 21 dengan tema islami terhadap perkembangan motorik 

halus pada anak usia 4-6 tahun? 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui adanya pengaruh intervensi worksheet coding berbasis 

keterampilan abad 21 dengan tema islami terhadap perkembangan motorik 

kasar pada anak usia 4-6 tahun. 

2. Mengetahui adanya pengaruh intervensi worksheet coding berbasis 

keterampilan abad 21 dengan tema islami terhadap perkembangan motorik 

halus pada anak usia 4-6 tahun.  

1.4  Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teori 

1. Sebagai media untuk mengenali pola kemampuan psikomotor kepada anak 

usia 4-6 tahun. 

2. Sebagai basis penilaian tumbuh kembang terhadap anak usia 4-6 tahun. 

3. Sebagai media berbentuk worksheet untuk intervensi tumbuh kembang 

terhadap anak usia 4-6 tahun.  

 



6 

 

 

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan motorik anak usia 4-6 

tahun. 

2 Sebagai penanaman twenty-first century skills dalam kehidupan. 

3 Sebagai pembentuk anak menjadi pembelajar panjang dan bermakna. 

4 Sebagai pemantau tumbuh kembang anak secara spesifik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



65 

 

 

BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Terdapat pengaruh pemberian intervensi worksheet coding berbasis 

keterampilan abad ke 21 dengan tema Islami terhadap perkembangan motorik 

kasar dan halus anak usia 4-5 tahun 

2. pemberian intervensi worksheet coding berbasis keterampilan abad ke 21 

dengan tema Islami kurang efektif terhadap perkembangan motorik kasar dan 

halus anak usia 6 tahun. 

7.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti menyarankan beberapa cara, yaitu : 

1. Menambahkan jumlah sampel sehingga tidak terlalu sedikit pada salah satu 

rentang  usia. 

Menambahkan jumlah responden diperlukan agar bisa mendapatkan 

hasil yang lebih valid dan general serta semakin banyak responden maka 

data yang diperoleh akan semakin baik 

2. Teknik sampling kontrol sesuai kriteria terdistribusi merata. 

Pada proses penentuan sampel yang akan digunakan di sarankan 

untuk penggunaan sampel yang karakteristiknya terdistribusi secara merata 

agar tidak terjadi perbedaan yang cukup mempengaruhi hasil penelitian.  
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3. Melakukan penelitian saat libur panjang untuk meminimalisir stimulan lain. 

Pada saat libur panjang diharapkan anak dapat difokuskan untuk 

mendapatkan intervensi dari buku intervensi saja tanpa ada stimulain lain 

seperti sekolah, les ataupun teman-teman. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan dengan sampel yang 

lebih terkontrol sehingga hasil penelitian lebih representatif. 

Pada proses penelitian pengawasan yang dilakukan dan pemberian 

intervensi di harapkan bisa sama antara satu sampel dengan sampel yang 

lain sehingga hasilya bisa lebih representatif. 

5. Pengembangan tema materi buku yang lebih kompleks dan komprehensif 

dalam pengembangan  motorik kasar dan halus usia 4-6 tahun. 

6. Penggunaan standart penilaian perkembangan secara keseluruhan tanpa 

dikurangi berdasarkan sumber. 

Pada pembuatan assessment penilaian terdapat beberapa standart 

yang di hapus untuk menyesuaikan dan pembuatan buku serta proses 

penelitian, namun untuk hasil yang lebih baik yaitu dengan menggunakan 

seluruh standart perkembangan yang sudah ada. 

7. Penelitian dilakukan pada cakupan lokasi yang lebih luas. 

Pada penelitian agar dapat di generalisasi-kan secara umum yaitu dengan 

memperluas cakupan lokasi subjek penelitian, sehingga dapat lebih 

menggambarkan kondisi keaadaan yang lebih luas. 
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